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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami haturkan keehadirat Tuhan Yang Mahasa 
Esa, karena atas izin-Nya, buku ‘Sistem Produksi Peternakan Terapan’ 
dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Buku ini mengulas 
tentang kajian akademik dan acuan dilapangan terkait sistem 
pengelolaan peternakan terapan yang dapat meningkatkan kapabilitas 
akademisi dan praktisi dalam pengelolaan aktivitas bidang peternakan.  

Buku ini menyajikan berbagai topik penting terkait Sistem 
Peternakan Terapan seperti pengelompokan komoditas ternak, faktor 
utama yang mempengaruhi sistem produksi ternak, desain sistem 
produksi ternak, teknologi dalam meningkatkan produktivitas ternak, 
IoT (Internet of Things) dalam peternakan terpadu, sustainable livestock 
industry, analisis ekonomi, kewirausahaan dan sistem inovasi dalam 
produktivitas ternak.  

Buku Sistem Produksi Peternakan Terapan yang memuat beberapa 
bab penting sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan  
Bab 2 Karakteristik dan Klasifikasi Komoditas Ternak 
Bab 3 Komponen Utama Sistem Produksi Ternak 
Bab 4 Model Sistem Produksi Ternak 
Bab 5 Penerapan Teknologi dalam Produksi Ternak 
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Bab 6 Peternakan Presisi (Precision Livestock Farming) 
Bab 7 Sistem Peternakan Berkelanjutan 
Bab 8 Analisis Ekonomi Produksi 
Bab 9 Kewirausahaan dan Inovasi Sistem Produksi Ternak 
 
Demikian penyusunan buku ini, semoga dapat memberikan 

kontribusi dan manfaat yang luas pada berbagai pihak.  

Bandar Lampung, Oktober 2025 
 

Penulis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN SISTEM PRODUKSI 

PETERNAKAN 

1.1 Definisi Sistem Produksi Peternakan 
1.1.1 Pengertian Umum 
Sistem produksi peternakan merupakan suatu tatanan yang mencakup 
keseluruhan proses dalam memelihara, membesarkan, dan 
memproduksi ternak dengan tujuan untuk menghasilkan produk 
hewani yang bermanfaat bagi manusia. Produk-produk ini mencakup 
daging, telur, susu, kulit, dan bahkan tenaga kerja dari hewan tertentu 
seperti sapi atau kerbau. Setiap produk memiliki karakteristik dan nilai 
ekonomis tersendiri yang bergantung pada jenis ternak, sistem 
pemeliharaan, serta kebutuhan pasar. 

Lebih dari sekadar aktivitas teknis, sistem produksi peternakan 
merupakan interaksi kompleks antara input biologis (seperti genetik 
dan pakan), lingkungan fisik (kandang dan iklim), serta intervensi 
manusia melalui pengelolaan dan teknologi. Pengelolaan produksi 
ternak mencakup perencanaan pemeliharaan, penyediaan nutrisi 
optimal, pengendalian penyakit, hingga strategi panen dan distribusi 
hasil. Kombinasi dari berbagai faktor ini harus diatur secara sistematis 
agar hasil produksi dapat dicapai secara efisien dan berkelanjutan. 
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Selain itu, keberhasilan sistem produksi tidak hanya bergantung 
pada efisiensi teknis, tetapi juga pada aspek manajerial dan ekonomi. 
Peternak dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menyusun 
rencana usaha, memperhitungkan biaya dan keuntungan, serta 
memahami dinamika pasar dan regulasi pemerintah. Dalam konteks 
yang lebih luas, sistem produksi peternakan juga harus memperhatikan 
dimensi sosial—seperti pemberdayaan peternak rakyat—dan dampak 
lingkungan, seperti limbah ternak dan emisi gas rumah kaca. 

Dengan memahami sistem produksi sebagai suatu pendekatan 
multidimensi, mahasiswa akan lebih siap untuk mengaplikasikan 
ilmunya dalam dunia nyata, baik pada skala usaha kecil, menengah, 
maupun industri besar. Pendekatan holistik ini juga menjadi dasar 
dalam mengintegrasikan teknologi baru seperti peternakan presisi dan 
sistem produksi berkelanjutan yang akan dibahas dalam bab-bab 
selanjutnya. Oleh karena itu, penguasaan konsep dasar sistem produksi 
sangat penting untuk mendukung pencapaian capaian pembelajaran 
dalam program studi Teknologi Produksi Ternak. 

1.1.2 Sistem Produksi Tradisional dan Modern 
Sistem produksi peternakan dapat diklasifikasikan menjadi dua 
pendekatan utama, yaitu sistem tradisional dan sistem modern. 
Klasifikasi ini didasarkan pada perbedaan metode, skala usaha, 
teknologi yang digunakan, serta orientasi produksi. Pemahaman 
terhadap kedua sistem ini penting agar mahasiswa mampu menilai 
kelebihan dan kekurangan masing-masing, serta merancang sistem 
yang sesuai dengan konteks lokal maupun kebutuhan industri. 

Sistem produksi peternakan tradisional umumnya dijalankan 
secara turun-temurun dengan mengandalkan pengetahuan lokal yang 
diwariskan dari generasi ke generasi. Ciri khas dari sistem ini adalah 
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BAB II  
KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI 

KOMODITAS TERNAK 

2.1 Pengantar Komoditas Ternak 
Komoditas ternak merupakan salah satu pilar penting dalam sistem 
produksi peternakan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, baik dalam 
konteks domestik maupun global. Dalam konteks Indonesia, 
komoditas ternak bukan hanya sebagai sumber pangan hewani, tetapi 
juga sebagai penggerak ekonomi pedesaan, sumber lapangan kerja, dan 
bahan baku industri (Sopian dan Pujianto, 2020). Sub bab 2.1 ini akan 
mengulas definisi, peran strategis, jenis-jenis komoditas, serta 
tantangan dan peluang pengembangan komoditas ternak dalam skala 
nasional.  

2.1.1 Definisi Komoditas Ternak 
Komoditas ternak didefinisikan sebagai hasil ternak yang memiliki nilai 
jual dan dapat diperdagangkan secara ekonomi, baik dalam bentuk 
hidup, produk primer (daging, susu, telur), maupun produk olahan 
(keju, yogurt, sosis, dll). Komoditas ini mencakup ternak besar (sapi, 
kerbau), ternak kecil (kambing, domba, babi), unggas (ayam, itik, 
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burung puyuh), serta ternak non-konvensional (kelinci, burung, lebah, 
dan lainnya) (Karimuna et al, 2020). 

2.1.2 Peran Strategis Komoditas Ternak 

 
Gambar 1. Peran strategis komoditas ternak 

1. Ketahanan pangan nasional, sebagai sumber protein hewani 
berkualitas tinggi. 

2. Pemberdayaan ekonomi pedesaan, karena mayoritas peternak 
berasal dari daerah rural atau pedesaan. 

3. Sumber devisa negara, melalui ekspor produk ternak seperti 
sarang burung walet dan daging unggas beku. 

4. Integrasi industri hulu-hilir, mulai dari produksi pakan, 
pengolahan hasil, hingga pemasaran dan distribusi 

2.1.3 Perkembangan dan Nilai Ekonomi 
Kontribusi subsektor peternakan terhadap PDB sektor pertanian 
Indonesia mencapai 16,51% pada tahun 2022 (DitjenPKH, 2023). 
Produk unggulan seperti ayam ras pedaging dan sapi potong 
mendominasi produksi nasional (BPS, 2023). Dengan semakin 
meningkatnya konsumsi protein hewani dan pertumbuhan kelas 

SISTEM PRODUKSI
P E T E R N A K A N  T E R A P A N
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Sopian, Y. dan Pujianto, A. 2020. Potensi Pengembangan Komoditas 
Peternakan di Papua Barat. Prosiding Webinar Nasional Series: 
Sistem Pertanian Terpadu dalam Pemberdayaan Petani di Era New 
Normal, 202-208. 

Yendraliza, Rodiallah, M., Masitah, S., dan Zaki, M. 2017. Pengantar 
Ilmu dan Industri Peternakan. Aswaja Pressindo. 

 

BAB III 
KOMPONEN UTAMA SISTEM PRODUKSI 

TERNAK 

3.1 Teknologi pakan dan sistem pemberian pakan 
Pakan merupakan salah satu komponen kunci dalam sistem produksi 
ternak karena pakan menyumbang porsi biaya terbesar. Pakan secara 
langsung menentukan produktivitas, kesehatan, serta efisiensi 
pemanfaatan sumber daya (nutrien) pada ternak. Pentingnya 
penerapan teknologi dan sistem pemberian pakan: 
1. Memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sesuai fase produksi 

(pertumbuhan, reproduksi, laktasi, pemeliharaan) 
2. Meningkatkan efisiensi pakan (menurunkan FCR / feed conversion 

ratio) dan menekan biaya per satuan produk 
3. Menjamin kualitas dan keamanan pakan (mengurangi risiko 

kontaminan, mikotoksin, patogen). 
4. Mendukung kesehatan saluran pencernaan dan imunitas melalui 

bahan dan aditif fungsional. 
5. Mengurangi dampak lingkungan (emisi, nitrogen/fosfor 

kehilangan) melalui formulasi dan manajemen pemberian pakan. 
(Usigbe et al., 2025) 
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Bahan Pakan 
Bahan pakan diklasifikasikan dalam beberapa kategori sebagai berikut: 
1. Bahan pakan sumber energi. 

Bahan pakan sumber energi merupakan bahan pakan yang 
memiliki kandungan energi metabolis > 2250 Kkal/Kg. Beberapa 
contoh bahan pakan sumber energi adalah jagung, dedak, onggok, 
gaplek, dan molases. 

2. Bahan pakan sumber protein 
Bahan pakan sumber protein adalah bahan pakan yang memiliki 
kandungan protein kasar ≥ 20%. Beberapa bahan pakan sumber 
protein adalah bungkil kedelai, tepung ikan, ampas tahu, ampas 
tempe, dan bungkil kelapa sawit. 

3. Hijauan sumber serat  
Bahan pakan sumber serat penting untuk ternak ruminansia agar 
kesehatan saluran pencernaan dan mikrorganisme organ 
pencernaan ternak tersebut tetap terjaga. Selain itu serat kasar oleh 
ternak ruminansia dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. 
Bahan pakan sumber serat dapat berasal dari rumput-rumputan 
seperti rumput gajah, rumput odot, dan rumput benggala. Selain 
itu juga dapat berasal dari limbah pertnian seperti jerami padi, 
tebon jagung dan pucuk tebu. 

4. Hijuan sumber protein  
Selain bahan pakan sumber protein, kebutuhan ternak ruminansia 
dapat berasal dari hijauan yang memilki kandungan protein tinggi. 
Hijauan ini berasal dari kalangan leguminosa atau tanaman 
polong-polongan. Contoh nya adalah Indigofera, kaliandra, turi, 
gamal dan aracis. 

SISTEM PRODUKSI
P E T E R N A K A N  T E R A P A N
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BAB IV 
MODEL SISTEM PRODUKSI TERNAK 

Sistem produksi ternak adalah serangkaian aktivitas terintegrasi yang 
bertujuan untuk mengelola dan memelihara hewan ternak secara 
efisien guna menghasilkan produk-produk peternakan yang bernilai 
ekonomis. Pemilihan sistem produksi yang tepat menjadi kunci 
keberlanjutan usaha, karena setiap model memiliki karakteristik unik 
yang memengaruhi aspek teknis, ekonomi, dan sosial. Secara umum, 
sistem produksi ternak dapat diklasifikasikan menjadi tiga model 
utama: ekstensif, semi-intensif, dan intensif. 

Pengantar Sistem Produksi Ternak: Landasan Ilmu Peternakan 
Modern 

Sistem produksi ternak merujuk pada kerangka kerja terstruktur 
yang mencakup seluruh aspek kegiatan peternakan, mulai dari 
pemilihan bibit, manajemen pakan, pemeliharaan, hingga pengolahan 
hasil. Pemilihan sistem yang tepat menjadi fondasi utama dalam 
mencapai tujuan produksi yang efisien, berkelanjutan, dan 
menguntungkan. Pemahaman mendalam terhadap sistem produksi ini 
sangat penting bagi para peternak, akademisi, dan praktisi di bidang 
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agribisnis, karena setiap model memiliki implikasi teknis, ekonomis, 
dan lingkungan yang berbeda. 

Definisi dan Ruang Lingkup 
Secara sederhana, sistem produksi ternak dapat didefinisikan sebagai 
kombinasi antara faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal), 
masukan (input) (pakan, bibit, obat-obatan), dan teknologi yang 
digunakan untuk menghasilkan produk ternak (daging, susu, telur) 
(Mottram, 2004). Ruang lingkupnya sangat luas dan mencakup 
berbagai sub-bidang peternakan, seperti: 
1. Sistem Pemeliharaan: Pola pengelolaan ternak, seperti ekstensif, 

semi-intensif, dan intensif. 
2. Manajemen Pakan: Strategi pemberian pakan, mulai dari 

penggembalaan hingga pakan formulasi lengkap. 
3. Manajemen Kesehatan: Program pencegahan dan pengobatan 

penyakit, termasuk biosekuriti. 
4. Genetika dan Reproduksi: Pemilihan bibit unggul dan program 

perkawinan yang terencana. 
5. Manajemen Lingkungan: Pengelolaan kandang, limbah, dan 

dampak terhadap lingkungan sekitar. 

Klasifikasi Utama Sistem Produksi 
Klasifikasi sistem produksi ternak umumnya didasarkan pada tingkat 
masukan, intensitas penggunaan lahan, dan pengawasan yang 
diterapkan. Tiga sistem utama yang dikenal luas adalah: 

4.1 Sistem Ekstensif:  
Sistem tradisional yang dicirikan oleh penggunaan lahan yang sangat 
luas dan masukan yang minim. Ternak dilepasliarkan untuk mencari 

SISTEM PRODUKSI
P E T E R N A K A N  T E R A P A N
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Jawaban: C. Rentan terhadap fluktuasi cuaca dan penyakit 

3. Manakah di antara faktor berikut yang bukan merupakan faktor 
penentu dalam pemilihan sistem produksi ternak? 
A. Ketersediaan lahan 
B. Modal dan tenaga kerja 
C. Kondisi pasar 
D. Jenis tanaman pangan yang ditanam di sekitar lokasi 
Jawaban: D. Jenis tanaman pangan yang ditanam di sekitar lokasi 

4. Konsep pembelajaran terpadu yang menggabungkan proses 
pendidikan dan produksi di lingkungan vokasi dikenal sebagai... 
A. Problem Based Learning 
B. Teaching Factory 
C. Research and Development 
D. Integrated Farming System 
Jawaban: B. Teaching Factory 

5. Salah satu manfaat utama dari sistem produksi intensif adalah... 
A. Modal awal yang rendah 
B. Kontrol penuh terhadap ternak dan lingkungan 
C. Ketergantungan tinggi pada pakan alami 
D. Risiko penyakit yang tinggi 

DAFTAR PUSTAKA 
Blakely, J., & Bade, D. H. (1994). The Science of Animal Husbandry. 

Prentice Hall. 
Mottram, T. T. (2004). Animal production systems. In Encyclopedia of 

Agriculture and Food Systems. Academic Press. 

 

BAB V 
PENERAPAN TEKNOLOGI DALAM PRODUKSI 

TERNAK 

5.1 Peran Mekanisasi dan Otomasi 
Dalam menerapkan teknologi mekanisasi yaitu penggantian dan 
penggunaan tenaga mesin dan sarana-sarana teknik lainnya untuk 
menggantikan tenaga manusia dan hewan dan menerapkan teknologi 
otomasi (automation) adalah proses penggunaan teknologi untuk 
menjalankan tugas atau proses secara otomatis, tanpa campur tangan 
manusia terus-menerus perlu terealisasikan secara utuh dan benar 
dalam sektor peternakan secara berkesinambungan dan berkelanjutan 
dengan dibuktikan dengan adanya keseriusan manusia dalam 
mengandalkan teknologi tersebut. Terkait teknologi dalam produksi 
ternak diharapkan bahwa peran dari mekanisasi dan otomasi masih 
bisa dinyatakan lewat pembuatan peralatan bertenaga mesin sebagai 
teknologi yang menguasai terciptanya ternak secara produktif. Apabila 
yang dinyatakan adalah teknologi otomatis berupa mesin yang dapat 
diterapkan oleh semua pelaku usaha peternakan, maka tujuan adanya 
mekanisasi dan otomasi dapat dilihat dan terjadi. 

Ketertarikan manusia dalam meproduksi ternak adalah wajar 
karena mereka manusia telah hidup berdampingan dengan ternak 
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sebagai hewan yang dipelihara karena daya domestifikasinya yang 
membuat manusia mudah dalam memperoleh pangan dan sandang. 
Tatkala mengandalkan ternak itulah, manusia telah menyesuaikan diri 
dengan menguasai keahlian tertentu untuk dapat menggunakan ternak 
sebagai pangan dan bahan sandang. Karena sudah berada pada zaman 
informasi saat ini, maka mekanisasi dan otomasi akan digunakan oleh 
manusia supaya penggunaan tenaganya tidak lagi digunakan dalam 
sektor peternakan. Hal inilah yang menjadikan manusia beragam 
aktifitasnya dalam menggunakan tenaganya untuk proses – proses 
selain beternak. 

Peran mekanisasi dan otomasi ini adalah suatu pengadaan yang 
nyata untuk menyelesaikan semua pekerjaan produksi ternak yang 
terjadi sebagaimana mestinya. Mekanisasi dan otomasi memegang 
peran krusial dalam mentransformasi industri peternakan modern 
dengan meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas produk, 
sekaligus mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual. 
Berikut adalah peran utama mekanisasi dan otomasi dalam peternakan: 

1. Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas  
• Penghematan Tenaga Kerja dan Biaya Operasional: Penggunaan 

mesin dan sistem otomatis mengurangi kebutuhan akan tenaga 
kerja manusia yang intensif, menghemat hingga 70-80% tenaga 
kerja dan 30-40% biaya produksi di beberapa kasus. 

• Ketepatan Waktu: Tugas-tugas seperti pemberian pakan dan 
pemerahan susu dapat dilakukan secara konsisten dan tepat waktu, 
yang penting untuk kesehatan dan produktivitas ternak. 

• Skala Produksi: Mekanisasi memungkinkan peternakan untuk 
mengelola jumlah ternak yang lebih besar (produksi massal) tanpa 
peningkatan tenaga kerja yang proporsional.  
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BAB VI 
PETERNAKAN PRESISI 

(PRECISION LIVESTOCK FARMING) 

6.1 Pendahuluan  
Era 2025 identik dengan generasi beta yang tidak terlepas dari 
pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) dalam 
mendukung sistem untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang 
dihadapi. Sektor industri terus berupaya meningkatkan efektivitas 
dalam proses produksi yang bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas yang meliputi hasil, kualitas dan kontinyuitas seiring 
dengan degradasi terhadap dampak eksternal (external bias) secara 
real-time. Oleh karena itu, pemanfaatan AI terus menembus lapisan 
produksi di setiap industri sehingga dapat mengurangi peran teknis 
yang dilakukan oleh manusia, hal ini telah diketahui bahwa hasil yang 
diperoleh dari Keputusan yang dirancangan tergolong akurat (sangat 
tepat) dengan perencanaan produksi.  

Kehadiran AI dalam mendukung setiap sektor industri pada hasil 
ataupun target yang pasti, tidak terlepas dari potensi generasi beta yang  
dianggap sebagai dampak yang masif karena memuat 3 aspek yakni 
sebagai digital-native (terbiasa dengan teknologi dan mengutamakan 
sistem otomatisasi), environmental awareness (sadar lingkungan 
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dengan melihat potensi positif ditengah krisis iklim), dan inclusive 
agents (memiliki target yang sistematis dan memandang keberagaman 
sebagai nilai tambah) [Molenaar, 2021]. Oleh karena itu, tidak heran 
bahwa prototipe teknologi yang terdahulu terus didorong sehingga 
menghasilkan turunan yang lebih praktis dan memiliki nilai 
kebaharuin seiring dengan permintaan pasar. 

Sepertihalnya, sektor peternakan yang dahulu dipandang sebagai 
industri yang memiliki peran spesifik dan kurang bersinergi dengan 
industri lain, faktanya sekarang telah beralih ke model yang 
mengutamakan integrasi dengan berbagai sektor. Dalam situasi ini, 
peran otomatisasi melalui pemanfaatan AI menjadi pilihan idola karena 
menunjukkan performa yang lebih optimal dengan waktu yang singkat. 
Peran AI dalam mendukung sektor peternakan yang tepat memuat 
pada pemanfaatan sensor pada proses produksi, sistem pengumpulan 
data secara real-time, introduksi software (perangkat lunak) yang 
berkaitan peran teknis dan fungsi produksi, dan implementasi sistem 
secara otomatis (otomatisasi).  

Di Indonesia, pemanfaatan AI telah berkembang pesat, tercatat 
sebanyak 87% dari total elemen proses produksi dalam sektor 
peternakan telah mengadopsi sistem AI (BPPSDMP RI, 2024). Hal ini 
terbukti bahwa setiap aspek dalam pemeliharaan ternak telah dimasuki 
(fungsi yang dikendalikan) oleh AI dengan sistem otomatisasi melalui 
pemanfaatan sensor dan IoT (Internet of Things), machine learning, 
integrasi langsung dengan mobile and digital platform, dan aspek lain 
yang berbasis fungsi PID (proportional, integration, derivation). 
Selanjutnya, keberadan AI dapat memperkuat sektor peternakan dalam 
mendukung ketahanan pangan nasional dan menguatkan asta cita 
presiden yang berkaitan dengan penguatan sumber daya manusia 
melalui pemenuhan gizi dan pangan berkelanjutan.  
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BAB VII 
SISTEM PETERNAKAN BERKELANJUTAN 

7.1 Konsep Keberlanjutan dalam Peternakan 

(lingkungan, sosial, ekonomi) 
Pertanian terpadu merupakan salah satu bentuk sistem pertanian 
berkelanjutan dengan prinsip bahwa setiap hasil produksi akan 
Kembali lagi ke alam. Limbah yang dihasilkan dalam proses tersebut 
dimanfaatkan kembali sebagai sumber daya untuk menghasilkan 
produk baru. Penerapan mekanisme ini perlu dukungan teknologi yang 
tepat agar limbah dapat diolah secara lebih optimal. 

Usaha peternakan menghasilkan limbah berupa limbah padat dan 
cair. Limbah padat meliputi kotoran ternak serta sisa pakan, sedangkan 
limbah cair berasal dari air bekas pencucian kandang, limbah sanitasi 
dan urin. Pengolahan limbah-limbah ini berpengaruh langsung 
terhadap kualitas kebersihan lingkungan sekitar (Fidela et al., 2024). 

Data menunjukkan bahwa sekitar 56,67% peternak sapi masih 
membuang limbah langsung ke sungai tanpa melalui proses 
pengolahan. Praktik ini menimbulkan pencemaran lingkungan yang 
berdampak kepada masyarakat, seperti bau tidak sedap maupun iritasi 
kulit ketika menggunakan air sungai (Gunawan & N, 2018). 
Pengelolaan limbah yang buruk dapat menjadi masalah serius. 
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Sebaliknya, jika diolah secara tepat, limbah mampu memberikan nilai 
tambah bagi usaha peternakan. 

Integrasi peternakan dengan sektor lain melalui sistem pertanian 
berkelanjutan dapat menjadi solusi dalam pengolahan limbah untuk 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Pendekatan Low 
External Input Sustainable Agriculture (LEISA) serta sistem zero waste 
berbasis integrasi tanaman-ternak sejalan dengan konsep 
pembangunan berkelanjutan yang ramah lingkungan, yang dapat 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya alam sekaligus 
menekan emisi gas rumah kaca (Hasan & Isti, 2018). 

Penerapan pertanian berkelanjutan bertujuan untuk: (1) 
meningkatkan diversifikasi produk pertanian guna memenuhi 
kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, industri, dan ekspor; 
(2) meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan petani; dan (3) 
memperluas kesempatan berusaha serta lapangan kerja. Sementara itu, 
pembangunan peternakan berkelanjutan mencakup lima dimensi 
utama, yaitu ekologi, ekonomi, sosial-budaya, kelembagaan, dan 
teknologi (Amam, 2021). 

7.1.1. Sistem Zero Waste 
Konsep zero waste production system atau sistem produksi tanpa limbah 
dengan model integrasi tanaman-ternak sudah banyak dikembangkan 
di berbagai wilayah maupun negara. Limbah dari ternak maupun 
tanaman dalam system ini tidak dibuang, melainkan didaur ulang dan 
dimanfaatkan kembali dalam siklus produksi (Utami & Rangkuti, 
2021). Konsep serupa juga telah diterapkan di beberapa negara Asia 
Tenggara dengan prinsip bahwa limbah pertanian dan peternakan 
harus diproses kembali agar tetap memberikan manfaat bagi kegiatan 
produksi. 
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BAB VIII 
ANALISIS EKONOMI PRODUKSI TERNAK 

Bab ini mengajak pembaca memahami sisi ekonomi dari produksi 
ternak—bagian yang sering menentukan apakah sebuah usaha 
bertahan atau tenggelam. Di sini kita akan membedah bagaimana biaya 
terbentuk (biaya tetap, variabel, dan semi-variabel), mengapa pakan 
biasanya menjadi komponen dominan, serta bagaimana ukuran usaha 
dan pilihan teknologi memengaruhi efisiensi. Pendekatan yang 
digunakan memadukan konsep akuntansi biaya dan alat evaluasi 
finansial (analisis titik impas, NPV, IRR, Net B/C, dan payback period) 
dengan contoh-contoh praktis, sehingga pembahasan tidak hanya 
teoretis tetapi juga langsung berguna bagi peternak, penyuluh, dan 
pembuat kebijakan. 

8.1. Struktur Biaya dalam Usaha Ternak di Indonesia 
Struktur biaya menunjukkan ciri khas tersendiri yang dipengaruhi oleh 
faktor lokal seperti harga bahan pakan (termasuk bahan baku impor), 
skala usaha yang sering kecil-menengah, keterbatasan teknologi, dan 
fluktuasi pasar. Memahami struktur biaya secara lokal menjadi sangat 
penting agar naskah buku ini benar-benar dapat diterapkan di 
lapangan. 
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Secara konseptual, struktur biaya tetap mengikuti klasifikasi umum 
(fixed, variable, semi-variable), tetapi proporsi dan tantangannya 
berbeda dibanding negara maju. Di bawah ini, kami uraikan klasifikasi 
biaya, komponen utama biaya, metode pencatatan yang realistis untuk 
peternak Indonesia, serta pengaruh skala usaha pada efisiensi, 
semuanya dengan contoh lokal sebagai ilustrasi. 

8.1.1 Klasifikasi Biaya 
1. Biaya Tetap (Fixed Costs) 
Biaya tetap mencakup pengeluaran yang harus ditanggung peternak 
meskipun produksi relatif rendah, selama kapasitas usaha belum 
penuh. Di Indonesia, unsur biaya tetap penting meliputi: 
a. Kandang dan fasilitas tetap: peternak perlu membangun atau 

menyewa kandang, gudang pakan, jaringan instalasi 
listrik/penerangan, sistem ventilasi, dan alat-alat tetap lainnya. 
Misalnya dalam usaha ayam petelur “Golden Paniki PS” di 
Gorontalo, total biaya tetap (termasuk penyusutan kandang, 
gudang, peralatan) mencapai Rp 28.676.667 dalam satu periode 
produksi, sekitar 1,99 % dari total biaya usaha (Rp 1,469 miliar) 
(Ung, 2022). 

b. Sewa lahan dan pajak aset: jika kandang berada di lahan sewa, biaya 
sewa menjadi bagian dari biaya tetap. Begitu pula pajak properti 
atau pajak aset tetap dapat dimasukkan sebagai elemen tetap. 

c. Penyusutan (Depreciation): alokasi biaya atas aset tetap seperti 
kandang, mesin pakan, sistem ventilasi, peralatan pemanas, alat 
pengering, wadah pakan/minum. Dalam studi sapi perah 
“Anugerah” di Kediri, penyusutan tercatat sebagai salah satu 
komponen biaya tetap yang signifikan (Rp 10.244.435) dibanding 
biaya variabel lainnya.Karena biaya tetap tidak tergantung 

SISTEM PRODUKSI
P E T E R N A K A N  T E R A P A N

142



 

BAB IX 
KEWIRAUSAHAAN DAN INOVASI SISTEM 

PRODUKSI TERNAK 

9.1 Prinsip Dasar Kewirausahaan di Bidang 

Peternakan 
9.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 
Kewirausahaan peternakan merupakan penerapan prinsip bisnis dan 
manajemen dalam usaha produksi ternak, yang menggabungkan aspek 
teknis produksi, inovasi produk, strategi pemasaran, serta manajemen 
risiko untuk mencapai keberlanjutan ekonomi dan sosial (Usigbe et al., 
2025).  

Ruang lingkup kewirausahaan peternakan meliputi: 
• Usaha primer: pemeliharaan ternak, manajemen pakan, 

kesehatan, reproduksi, dan breeding. 
• Pengolahan produk: peningkatan nilai tambah melalui 

pengolahan daging, susu, telur, dan produk turunan lainnya. 
• Layanan pendukung: penyediaan pakan, peralatan, teknologi 

digital, dan jasa konsultasi. 
• Akses pasar: pemanfaatan platform digital, e-marketplace, 

kemitraan dengan koperasi, dan integrator (FAO, 2021). 
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Tren terkini menunjukkan bahwa digitalisasi dan inovasi produk 
menjadi kunci kesuksesan usaha peternakan modern, khususnya bagi 
peternak skala kecil dan menengah. 

9.1.2 Karakteristik dan Kompetensi Wirausaha Peternakan Modern 
Wirausahawan peternakan yang sukses biasanya memiliki kompetensi 
berikut: 
• Teknis produksi: memahami manajemen pakan, kesehatan ternak, 

dan breeding. 
• Manajerial: akuntansi dasar, perencanaan usaha, dan pengendalian 

biaya. 
• Pemasaran: branding, negosiasi, dan strategi distribusi. 
• Jaringan dan kemitraan: kemampuan berkolaborasi dengan 

koperasi, integrator, atau platform digital. 
Selain itu, wirausahawan modern juga harus peka terhadap tren 

konsumen, mampu melakukan diversifikasi produk, dan 
memanfaatkan inovasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi 
operasional. 

9.1.3 Faktor Penentu Keberhasilan Usaha Ternak 
Beberapa faktor kritis meliputi: 
• Orientasi Pasar: produksi menyesuaikan dengan permintaan 

konsumen, misalnya ayam potong dengan preferensi bobot 
tertentu untuk restoran dan hotel. 

• Penciptaan Nilai (Value Creation): pengolahan produk untuk 
menambah nilai, misalnya susu sapi menjadi yoghurt, atau daging 
ayam menjadi nugget sehat. 
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